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A. Latarbelakangmasalah

Matematika adalah ilmu yang memiliki peranan penting dalam
perkembangan ilmu pengetahuan. Tanpa peranannya, mungkin saja
perkembangan ilmu pengetahuan akan berhenti berkembang. Karena
peranan yang begitu besar, kemudian matematika dapat dikatakan sebagai
ratu dari ilmu pengetahuan.

Penerapan matematika dalam cabang ilmu pengetahuan alam
contohnya adalah pada biologi, dimana konsep peluang digunakan dalam
menentukan kemungkinan jenis individu baru yang lahir dari hasil
persilangan dua induk yang memiliki beberapa perbedaan karakteristik.
Dalam ilmu pengetahuan sosial, peranan matematika contohnya terdapat
pada ekonomi, dimana konsep program linier dapat digunakan dalam
menentukan keuntungan maksimum suatu produksi. Selain itu, pada ilmu
akuntansi, konsep persentase digunakan dalam penentuan nilai bunga yang
dikenai pada nasabah bank.

Siswa harus memahami konsep-konsep dalam matematika dengan
baik dan benar agar dapat menerapkan matematika dalam berbagai cabang
ilmu lainnya, terutama bagi siswa tingkat Sekolah Menengah Atas
(SMA).Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Wahwdin (dalam
Riksasusila, 2013) bahwa pada masa sekarang ini para siswa sekolah
menengah mesti mempersiapkan diri untuk hidup dalam masyarakat yang

menuntut pemahaman dan apresiasi terhadap matematikal.

Selain itu, beberapa ahli dalam bidang matematika merumuskan lima
kemampuan matematis yang harus dikuasai oleh siswa tingkat dasar
sampai menengah. Lima kemampuan tersebut adalah pemahaman konsep,
penalaran, komunikasi, pemecahan masalah dan memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan (Depdiknas, 2007).L

Pemahaman konsep menjadi salah satu dari beberapa tujuan

pembelajaran yang harus dicapai siswa dari proses
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belajarnya(Kemendikbud, 2013). Tujuan-tujuan tersebut terangkum dalam
kompetensi inti sebagai berikut:

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayatidanmengamalkanperilakujujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotongroyong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif, dan pro-

aktifdanmenunjukkansikapsebagaibagiandarisolusiatasberbagaiper
masalahndalamberinteraksisecaraefektifdenganlingkungansosialda
nalamsertadalammenempatkandirisebagaicerminanbangsadalampe

rgaulandunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisispengetahuanfaktual,
konseptual, proseduralberdasarkan rasa
ingintahunyatentangilmupengetahuan, teknologi, seni, budaya,
danhumanioradenganwawasankemanusiaan, kebangsaan,

kenegaraan, danperadabantekaitpenyebabfenomenadankejadian,
sertamenerapkanpengetahuanproseduralpadabidangkajian ~ yang
spesifiksesuaidenganbakatdanminatnyauntukmemecahkanmasalah

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai
kaidah keilmuan.

Berdasarkan tujuan pembelajaran yang dijelaskan dalam kurikulum

2013, penjelasan dari Depdiknas dan pendapat yang dikemukakan oleh
Wahyudin, maka pemahaman konsep menjadi salah satu kompetensi yang
sangat penting untuk dicapai oleh siswa dari proses pembelajaran yang
mereka alami.

Hasil studi pendahuluan mengenai kemampuan pemahaman
matematis siswa yang dilakukan penulis di salah satu SMA di Kota
Bandung, menunjukkan bahwa terdapat 33dari 48 siswa yang mendapat
nilai dibawah 50 dari skor maksimal 100.Hal
tersebutmenunjukkanbahwamasihadasiswa di  Kota Bandung yang
belummemahamimatematikadenganbaik.

Hasil penelitian Wahwdin (dalam Yenni, 2012) hnenunjukkan bahwa

rata-rata tingkat penguasaan matematika siswa dalam pelajaran
matematika adalah 19,4% dengan simpangan baku 9,8.Dari penelitian
tersebut diperoleh bahwa model kurva berkaitan dengan tingkat
penguasaan para siswa adalah positif (miring ke kiri) yang berarti sebaran

tingkat penguasaan siswa tersebut cenderung rendah. Wahyudin

Comment [r3]: Yenni. 2012.
MeningkatkanKemampuanPemahamandan
PenalaranMatematisSantri Putra
danSantriPutrimelaluiMetode Pemebelajara
nKooperatifTipe TGT pada MTs
BerbasisPesantren

Malinda Putri Etis, 2014
PERBANDINGAN PENINGKATAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS ANTARA SISWA YANG
BELAJAR DENGAN DISCOVERY LEARNING DAN PROBLEM BASED LEARNING

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



menjelaskan salah satu alasan sejumlah siswa gagal menguasai dengan
baik pokok-pokok materi dalam matematika yaitu karena siswa cenderung
kurang memahami konsep materi yang sudah dipelajari.

Selain itu, [Priatna (2003) mengemukakan ’bahwa terdapat

kesalahanpemahamanyang berbeda dilihat dari peringkat sekolah (cluster)
dalam melakukan pemahaman matematis, antara lain kesalahan pada
pemahaman instrumental paling banyak dialami siswa dari sekolah
peringkat rendah (cluster 3) dan kesalahan pemahaman relasional banyak

dialami siswa dari sekolah peringkat rendah (cluster 3) dan sedang (cluster

2).

Salah
satupenyebabrendahnyakemampuanpemahamanmatematissiswaadalahketi
dakberanianuntukberpendapat di dalamkelas.Seperti yang
dikatakanSuherman (2008, hlm.

2)bahwapemahamanadalahkemampuanmemaknaisesuatudenganpertanyaa
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nmengapa, dari mana, ataubagaimana.

Menyikapi masalah di atas, maka kegiatan pembelajaran harusnya
tidak hanya sekadar kegiatan mentransfer pengetahuan dari guru kepada
siswa, tetapi juga dapat membuat siswa memaknai kegiatan belajar itu
sendiridan siswa leluasa dalam mengungkapkan pendapatnya.Seperti yang
dikatakan Turmudi (dalam Sofian, 2011)bahwa proses pembelajaran yang
hanyasekadarkegiatanmentransferpengetahuandari  guru  kepadasiswa,
dapatmemperkecilkesempatansiswauntukberpendapat, karenaperanutama
proses pembelajarantersebutbukanlahsiswa, melainkan
guru.Olehkarenaitu, bentukkegiatanpembelajaran yang
dapatdigunakanuntukmeningkatkankemampuanpemahamanmatematissisw
amelaluikeleluasaanberpendapat, antara lain dengan model
pembelajaranDiscovery Learning (DL) ataupunProblem Based Learning
(PBL).

Model pembelajaranDiscovery  Learning  adalahsuatu  model
pembelajaran yang

menekankanpadakegiatansiswauntukmenemukansesuatu.Menurut Wilcox
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(dalam fRatumanan, 2004D,

dalampembelajarandenganpenemuan,

siswadidoronguntukbelajarsebagianbesarmelaluiketerlibatanaktifmerekase

ndiridengankonsep-konsepdanprinsip-prinsip,
denganmelakukanpercobaanataupunobservasi. Selainitu,

pembelajaranDiscovery

memberikeleluasaanbagisiswauntukmengungkapkanpendapatberupapernya

taanataupunpertanyaan, karenasiswatidakbergantungpada
dalamhalmemperolehinformasi,

tetapisiswajugadapatmemanfaatkanlingkungan yang ada

sekitarnyasebagaisumberinformasi (Moedj ionodanDimyati, 1991)). |-
Kegiatan yang dilaksanakandalampembelajarandenganmenggunakan
model Discovery Learningadalahstimulasi, pernyataan, pengumpulan data,

pengolahan data, pembuktian, danpenarikankesimpulan (Syah, 2004, hlm.

244). Adapunkelebihandari model

model

Learning

Discovery

Learningadalahmembantusiswamenghilangkankeragu-
raguankarenasiswamendapatkepercayaanuntukbekerjasamadengan

lainnya (fKemendikbud, 2013).

Kemendikbud

Selanjutnya, (2013)menjelaskan

model

pembelajaranProblem Based Learning (PBL) sebagai model pembelajaran

yang  berdasarkanatasmasalahnyata ~ yang  bersifatterbuka

siswadapatmengembangkanketerampilannyauntukbisamenyelesaikanmasal

Based

ahtersebut.Pusdiklatkes (2004)menyebutkanbahwaProblem

Learningadalahsuatu proses pembelajaran yang diawalidarimasalah-

masalah yang ditemukandalamsuatulingkungan.

Kegiatan-kegiatan yang terdapatdalam model pembelajaranProblem

Based

pendefinisiandanpengorganisasiantugasbelajarberkaitandenganmasalah,

pengumpulaninformasi,  danpenyelesaianmasalah.  Dari
kegiatantersebut,
makasiswaakanterdoronguntukpahambaikterhadapmasalah
diberikanmaupunterhadappenyelesaian yang

Adapunkelebihandari model Problem
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Learningyaitupemberianmasalah,

kegiatan-

merekaberikan.

Based

a
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Learningadalahdapatmembantusiswadalammentransferpengetahuansiswau
ntukmemahamimasalah di sekelilingnya.

Perbedaan yang mendasardiantarakedua model tersebutadalahperan
guru saat proses pembelajaran. Model pembelajaranDiscovery
Learningmemerlukanperan guru lebihsedikitdibandingdengan model
Problem Based Learning.Guru
memilikiperansebagaipendukungsiswauntukbisamenyelesaikanmasalah

yang dimaksuddenganusahamerekasendiri.  Sedangkan, padaProblem

Based Learning guru
memilikitugasuntukmembimbingsecaralangsungpenyelidikan yang
dilakukansiswauntukmenyelesaikanmasalah yang diberikan.Jadsi,

dapatbikatakanbahwa guru memilikiperanlebihaktifpada model

aus

pembelajaranProblem Based Learningdaripada model Discovery Learning. /{ Comment [r12]: Cobaliatcatatanpakfird

Pertimbangandilakukannyapenelitiantentangperbandinganantara
model pembelajaranDiscovery LearningdenganProblem Based
Learningadalahuntukmengetahuialternatif model pembelajaran yang
sesuaidenganKurikulum 2013
terhadappembelajaranmatematikauntukmeningkatkankemampuanpemaha
manmatematissiswa.Hal
tersebutdapatdilihatdarisignifikansihasilpenelitian.Olehkarenaitu,
juduldaripenelitianiniadalah “PerbandinganPeningkatanKemampuanPema
hamanMatematisantaraSiswa yang Belajardengan Discovery Learning

dan Problem Based Learning”.

B. RumusanMasalah
Berdasarkanpermasalahan yang tercantumdalamlatarbelakang,
makarumusanmasalahdalampenelitianiniadalahbagaimana:
1. Peningkatankemampuanpemahamanmatematissiswa yang
mengikutipembelajarandenganmodel Discovery Learning?
2. Peningkatankemampuanpemahamanmatematissiswa yang

mengikutipembelajarandenganmodel Problem Based Learning?
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3. Perbedaanpeningkatankemampuanpemahamanmatematissiswa  yang
mengikutipembelajarandenganmodel Discovery Learningdengansiswa

yang mengikutipembelajarandenganmodel Problem Based Learning?

C. TujuanPenelitian

Berdasarkanrumusanmasalah yang telahdibuat,

makatujuanpenelitianiniadalahuntukmengetahui:

1. Peningkatankemampuanpemahamanmatematissiswamelaluipembelaja
randengan model Discovery Learning.

2. Peningkatankemampuanpemahamanmatematissiswamelaluipembelaja
randengan model Problem Based Learning.

3. Perbedaanpeningkatankemampuanpemahamanmatematissiswa  yang
mengikutipembelajarandengan model Discovery Learning
dengansiswa yang mengikutipembelajarandengan model Problem

Based Learning.

D. ManfaatPenelitian
Melaluipenelitianinidiharapkandapatmemberikaninformasikepadapem
bacatentangpenerapanpembelajaranmatematikadenganmodel ~ Discovery
Learning danProblem Based Learning
sebagaireferensidalammeningkatkankemampuanpemahamanmatematissis

wa.

E. StrukturOrganisasiSkripsi

Skripsiinitersusundarilimabab yang terdiridaripendahuluan,
kajianpustaka, metodepenelitian,
temuandanpembahasandansimpulandanrekomendasi.

Bab I, pendahuluan, berisilatarbelakang, = rumusanmasalah,
tujuanpenelitian, manfaatpenelitian,
hipotesispenelitiandanstrukturorganisasiskripsi. Latarbelakangsendiriberisit
entanghal-hal yang

menjadialasandilakukanpenelitianini. Rumusanmasalahberisitentangmasala
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h-masalah yang
akanditelitidalampenelitianiniberdasarkanpenjelasandalamlatarbelakang.
Selanjutnya,
tujuanpenelitianberisitentangtujuandilakukannyapenelitiandenganberdasar
kanpadarumusanmasalah yang
telahdibuatdanmenjadiacuandalammendapatkanhasilpenelitian.Manfaatpen
elitianberisitentangkegunaandaripenelitianini.
Hipotesispenelitianberisitentangdugaanpenulisterhadaphasilpenelitiandeng
anberdasarpadateori-teori yang digunakan.Sedangkan,

strukturorganisasiskripsiberisitentangsistematikapenulisansertagambaranda

riisisetiapbab.

Bab II, kajianpustaka, berisitentangteori-teori yang
digunakandalampenelitiandanhipotesispenelitian. Teori-
teoritersebutmerupakanteoripendukung yang

diperolehmelaluiberbagaisumberliteratur.Teori-teoriyang
digunakanadalahteorimengenaipemahamanmatematissiswa, model
pembelajaranProblem Based Learningdan model pembelajaranDiscovery
Learning Hipotesis yang dibuatmelihatpadapermasalahan yang
adadenganfaktor-faktorpenyebabnyadanberdasarkepadateori-teori yang
digunakandalammenyelesaikanmasalah yang diungkapdalampenelitianini.
Bab III, metodepenelitian, berisitentangpopulasidansampelpenelitian,
metodedandesainpenelitian, instrumenpenelitian, perangkatpembelajaran,
prosedurpenelitiandanteknikpengolahan data.
Populasidansampelpenelitianberisitentangsubjekpenelitiandanlokasidilaksa
nakannyapenelitian.Metodedandesainpenelitianberisitentangmetodedandes
ain yang digunakandalampenelitianinidenganmerujukpadateori-teori yang
diperolehdariberbagaisumberliteratur.Instrumenpenelitianberisitentanginstr
umen atau alat yang digunakan untuk memperoleh data dan kemudian
diolah dengan teknik pengolahan data dengan menggunakan statistika.
Prosedur penelitian berisi tentang tahapan-tahapan yang dilakukan dari

mulai persiapan, pelaksanaan, analisis data dan pembuatan kesimpulan.
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Bab IV, temuan dan pembahasan, berisi tentang temuan penelitian dan
pembahasan terhadap temuan penelitian. Temuan penelitian sendiri berisi
tentang penjelasan terhadap data-data yang diperoleh dari hasil penelitian
dan hasil pengolahannya. Data yang
diperolehdisajikandalambentukstatistikkemudianditafsirkansecaradeskripti
f.Selanjutnya, data diolahdenganteknik yang telahdijelaskandalambab III.
Kemudian, data yangtelahdiolahsecarastatistikaditafsirkan lebih rinci
dalam pembahasan agar dapatterlihatlebihjelashasilpenelitiannya.

Bab V, simpulan dan rekomendasi, berisi tentang penjelasan singkat
mengenai hasil penelitian serta saran/rekomendasi yang bermanfaat dari
hasil penelitian. Simpulanmenjawabrumusanmasalah yang
telahdibuatpadabab L
Adapunrekomendasidiberikanataspertimbangankurangdanlebihnyapeneliti
an yang telahdilakukandenganharapanpenelitian-penelitianberikutnya yang

terkaitdenganpenelitianinitidakmelakukankesalahan yang sama.
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